BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Bab V merupakan simpulan dari penelitian, dalam bab ini akan dikemukakan

hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk kesimpulandan saran sebagai hasil

dari proses yang sudah dilalui dalam penelitian sesuai dengan metode penelitian

dengan pendekatan Research and Development. Simpulan dan penjelasan

mengenai Diagnosis Kesehatan Perencanaan Program Sekolah di Sekolah

Laboratorium Percontohan Kampus Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) yakni

sebagai berikut :

5.1 Simpulan

Berdasarkan pengolahan dan analisis data penelitian untuk membuat

instrument  diagnosis  kesehatan  perencanaan  program  sekolah,

penelitimemaparkansebagaiberikut :

1. Dimensi dan indikator yang digunakan untuk mendiagnosis kesehatan

perencanaan sekolah meliputi tiga dimensi yaitu 1) masukan perencanaan;
2) proses perencanaan; dan 3) hasil perencanaan dan terdapat 19 indikator
yaitu 1) tersedia data yang lengkap, up to date, dan valid untuk menyusun
rencana program dan kerja sekolah; 2) memahami bagaimana cara
membuat perencanaanprogram sekolah, termasuk memahami berbagai
aturan terkait dengan penyelenggaraan sekolah (8 SNP); 3)
mengalokasikan waktu bagi tim perencana secara proposional; 4) ada
dukungan sumber daya yang dibutuhkan untuk bekerja membuat rencana,
seperti: tempat untuk berdiskusi, ATK, laptop/komputer, dsb; 5)
melibatkan pihak-pihak terkait dalam penyusunan perencanaan; 6)
memperhatikan program yang berkaitan dengan lembaga yang lebih
tinggi; 7) proses pembuatan rencana melibatkan pemangku kepentingan
sekolah; 8) rencana yang dibuat dilandaskan pada data dan informasi yang
lengkap, up to date, dan valid; 9) tim perencana sekolah membuat rencana

program dan kegiatan untuk mencapai visi (termasuk indikator visinya),
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misi, dan sasaran yang telah ditetapkan secara bersama; 10) proses
penentuan atau pembuatan keputusan melalui proses dialog untuk
mencari/menguji validitas keabsahan rencana; 11) jika muncul perbedaan
ide mengenai apa yang harus direncanakan, maka dilakukan pengujian
visibilitas, tingkat kemungkinan keberhasilan, dan dampak dari masing-
masing program dan kegiatan yang berbeda tersebut; 12) menentuan
keputusan betul-betul didasarkan pada kebutuhan sekolah bukan keinginan
individu; 13) memperhatikan perencanaan lembaga diatasnya (misalnya:
dinas pendidikan); 14) rencana program dan kegiatan sekolah dibuat
secara jelas (tidak abu-abu) dan terukur; 15) apa yang direncanakan
memungkinkan untuk dicapai oleh sekolah; 16) rencana yang dibuat
disertai dengan desain pemantauan dan evaluasi; 17) rencana program dan
kegiatan disertai dengan rincian, seperti: rencana waktu, tempat, pihak
yang terlibat, dan alokasi dana , dsb; 18) rencana program disertai dengan
penanggung jawab program; dan 19) rencana program disertai dengan
metode (cara) pelaksanaan kegiatan.

Instrumen yang dikembangkan untuk mendiagnosis  kesehatan
perencanaan sekolah dibuat dalam bentuk instrumen semi tertutup dengan
pilihan skala likert. Sejumlah 12 indikator dan 26 item diisi oleh kepala
sekolah dan guru.

Kesehatan perencanaan program sekolah di Sekolah Dasar Negeri (SDN)
se-Kecamatan sukasari berada pada posisi “Sehat”, artinya sekolah kerap
melaksanakan kegiatan perencanaan program sekolah sesuai dengan
instrument diagnosis kesehatan perencanaan program sekolah dapat
digunakan oleh responden kepala sekolah dan guru pada skala terbatas
dengan hasil perhitungan kecenderungan rata-rata Weight Mean Score
(WMS) dengan total keseluruhan rata-rata dimensi sebesar 4,65 (kategori

sangat tinggi).

5.2 Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai “Diagnosis

Kesehatan Perencanaan Program Sekolah di Sekolah Laboratoium
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Percontohan Kampus Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)”, maka
diperoleh implikasi yakni sebagai berikut :

Intrumen diagnosis kesehatan perencanaan program sekolah dibuat untuk
membantu praktisi pendidikan dalam menilai manajemen sekolah dalam
fungsi perencanaan kerja sekolah, sehingga dibutuhkan kerjasama dari seluruh
pemangku kepentingan pendidikan untuk mewujudkan tujuan program
sekolah yang efektif dan efisien sesuai dengan rencana yang dirumuskan,
sedangkan secara teoritis, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan
dalam mengukur kesehatan perencanaan program sekolah.

Program kerja berisikan berbagai macam kegiatan di dalamnya, artinya
satu program kerja bisa jadi terdapat beberapa kegiatan di dalamnya, tentunya
tidak mudah untuk mengatur program kerja tersebut dalam praktiknya di
sekolah. Artinya, dibutuhkan pemahaman khususnya kepala sekolah dan
pengawas untuk memahami praktik manajemen yang sehat di sekolah, dengan
adanya instrumen diagnosis kesehatan perencanaan program sekolah ini
diharapkan pemangku kepentingan pendidikan atau praktisi (pengawas, kepala
sekolah, guru dan komite sekolah) tidak mengalami kebingungan dalam

mengukur fungsi pelaksanaan atau perencanaan program sekolah.

5.3 Rekomendasi
Bagi pihak sekolah, terutama kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
pengawas, komite sekolah dan guru untuk selalu ikut berperan dalam
perencanaan sekolah sehingga program sekolah dapat dilaksanakan dengan
maksimal. Adapun rekomendasi dari temuan mengenai diagnosis kesehatan

perencanaan program sekolah yakni sebagai berikut :

5.3.1 Bagi Pihak Sekolah
Diharapkan bagi pihak sekolah untuk memperhatikan setiap
perencanaan, proses perencanaan hingga hasil perencanaan program
sekolah, sehingga program sekolah dapat terlaksana secara maksimal.
Kemudian, diharapkan instrumen diagnosis kesehatan perencanaan program
sekolah ini dapat digunakan oleh pihak sekolah dalam mengukur

ketercapaian perencanaan program sekolah yang efektif dan efisien.
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5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan produk berupa
instrumen diagnosis kesehatan perencanaan program sekolah untuk
mengukur perencanaan program sekolah yang sehat atau sakit. Adapun
rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yakni dibutuhkan tindaklanjut
terhadap konsep perencanaan program sekolah yang sehat, sehingga
penelitian haruslah dilaksanakan dengan metode kualitatif terhadap salah
satu program sekolah yang sedang dilaksanakan (kajian secara mendalam
bagaimana aplikasi dari instrumen ini diterapkan pada salah satu program
sekolah) dikarenakan program sekolah ini masih bersifat umum, sehingga
nantinya menghasilkan model penyehatan perencanan program sekolah
(sesuai dengan rencana penelitian tahun ke-3 yang menghasilkan model

penyehatan manajemen sekolah).
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